
LAMPIRAN

Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Tanggal
06/02/2024 07/02/2024 08/02/2024

1 Menentukan Pasien
2 Melihat Rekam Medik

Pasien
3 Melakukan wawancara

perawatan ruangan
4 Pengkajian dan observasi

pada Ny. T
5 Mengatur bed ke posisi

Semi Fowler
6 Melakukan evaluasi pada

Ny. T



Lampiran 2 : Surat Pernyataan Persetujuan/Inform Consent



Lampiran 3 : Standard Operasional Prosedur

STANDAR OPERASIONAL

PROSEDUR

POSISI FOWLER

Pengertian

Prosedur Kerja 1. Cuci tangan, dekatkan peralatan,

memakai handscoend, dan masker

jika perlu

2. Posisi Low Fowler

a. Jika tempat tidur dapat diatur,

naikkan bagian kepala tempat tidur

hingga maksimal 30 derajat, naikkan

bagian lutut 10-150

b. Jika tempat tidur biasa, bantu pasien

untuk duduk, pasang segitiga

penyangga di bawah kasur pada

bagian kepala hingga membentuk

sudut maksimal 30 derajat,

sandarkan pasien diatas kasur,

sesuaikan bantal untuk kepala.

Pasangkan bantal atau guling

menopang kedua lutut

c. Jika tidak terdapat segitiga

penyangga, gunakan 2 bantal untuk

menopang punggung hingga kepala

pasien. Pasangkan bantal atau guling

menopang kedua lutut

3. PosisiMid-Fowler atau Semi Fowler

a. Jika tempat tidur dapat diatur,

naikkan bagian kepala tempat tidur

hingga 30-45 derajat dan naikkan

bagian lutut 10-150



b. Jika tempat tidur biasa, bantu pasien

untuk duduk, pasang segitiga

penyangga di bawah kasur pada

bagian kepala hingga membentuk

sudut maksimal 30 – 45 derajat,

sandarkan pasien diatas kasur,

sesuaikan bantal untuk kepala.

Pasang bantal atau guling menopang

kedua lutut.

c. Jika tidak terdapat segitiga

penyangga, gunakan 3-4 bantal

untuk menopang punggung hingga

kepala pasien membentuk sudut 30-

45 derajat

d. Pasang bantal atau guling menopang

kedua lutut.

4. Posisi High Fowler

a. Jika tempat tidur dapat diatur,

naikkan bagian kepala tempat tidur

hingga 60-90 derajat

b. Jika tempat tidur biasa, bantu pasien

untuk duduk, pasang segitiga

penyangga di bawah kasur pada

bagian kepala hingga membentuk

sudut maksimal 30 – 45 derajat,

sandarkan pasien diatas kasur,

sesuaikan bantal untuk kepala.

c. Jika tidak terdapat segitiga

penyangga, gunakan 3-4 bantal

untuk menopang punggung hingga

kepala pasien membentuk sudut 30-

45 derajat



d. Ganjal kedua lutut dengan 1 atau 2

bantal sesuai kenyamanan pasien

5. Letakkan bantal di kanan kiri pasien

sebagai penopang siku dan tangan

pasien.

6. Pasangkan guling dibawah kedua lutut

pasien.

7. Pastikan posisi pasien nyaman,

rapihkan seluruh alat tenun termasuk

selimut.

8. Lepaskan sarung tangan dan masker,

mencuci tangan



Lampiran 4 : Lembar Konsultasi







Lampiran 5 : Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus
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